
BABI
 

PENDAHULUAN
 

1.1	 JUDUL TOGAS AKIDR 

Museum Kaligrafi Islam Nasional di Semarang 

Pendekatan ebpre.fi kaligrqfi lflam pada Ul)' Ollt objek dan tampilan 

bangunan. 

1.2	 PENGERTIAN JUDUL 

Museum 

1.	 Sebuall illstitusi yang meny~ mendolaullentasika~ 

melestarikan dan memamcrkan bukti nyata-bisa dari herbagai 

bidang- dan mellyediakau illfonnasi kepada. public telltang bukti 

tersebut_ (museum association - United Kingdom ). 

2.	 Sehuah institusi tetap~ yang tidak mengambil keuntungan~ yang 

memberikau layanan kepada masyarakat serta terbuka 1Dltuk 

mnum, yang mel.lY~ melestarikan~ meueliti, menyampaikan 

dan memamerkan~ untuk tujuan pemhelajaran~ pendidikan dan 

kesenaugatl, bukti uyata dari kehidupall manusia maupUll 

sekitamya.. ( ICOM- International Committee for the Training of 

Personne,1 ). 

Kaligrnfi 

Kaligrlifi ada/ah.; ada/all suaJu i1mu yang memperkenalkan ben/llk-benRlk 

huruf tunggaJ, letak-Jetaknya, dan cara merangkainya menjQl.li sebuah 

tuli.farl J'lUIg /er.fu.flln.
 

Aiml 0Pa-0JKl yang dituli.f diataf garis. bagaimana cara memlli.f1lYO, dan
 

menentukan mana yang liilale perlu ditulis; menguboh eja011 yallg perlu 

dillbah darl mellen/ukat, cara bagaimana untuk mengllbalmya ( Syeikh 

Syamsudditl AI Akfani ). 
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Islam 

Agama wahyu yang di sampaikan oleb Allah swr melalui nabi 

Muhammad SAW. 

Semarang 

Ibukota propinsi Jawa Tengah. 

1.3 LATAR BELAKANG 

1.3.1 Tinjauan Kaligrafi Islam. 

Kemudian, kaligrafi sebagai salah satu dari banyak peninggalan 

kebudayaan Islam. merupakan sesuatu yang bisa diwadahi dalam musewn 

ito sendirL Penentuan kaligrafi sebagai komoditas utama museum didasari 

oleh semakin terlupakannya kebudayaan-kebudayaan Islam oleh umat 

Islam itu sendiri, khususnya bahasa dan tulisan Arab. 

« 

bismiUahhirrahmanirrahim •• 

somber: www.darulnuman.com 

Bahasa dan tulisan Arab yang diyakini sebagai babasa wahyu AJJah 

semakin lama semakin jarang dipabami maknanya, khususnya oleh 
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masyarakat fudonesia. Padabal bahasa Ardb adalah bahasa terbesar kedua 

dich.mia, jika. dililk'lt dari jumlah Negarn yang menggunalalllllya. 

Seperti sudah dijelaskan di atas, tak dapat diPWlgkiri bahwa hthasa 

dan udisall adalab wabyu Allah yang pertama kali. Ini tertuang dalam 

perintah pertamaNya yang disarnpaikan kepada Muhammad SAW. Wahyu 

itu adalab sumt Al-·Alaq, yang didalallmya terdapat perilltah membaca 

dan memdis lUltuk lllanusia. 

Dapat dipastikan bahwa kalam atau pena memiliki kaitan yang erat 

dengall seni kaligrafi. Jika kalam disebut-sebut sebagai alat penlUljuan8 

pengetahuan, seperti tertuang dalam sural Al •Alaq, maIm ia tidak lain 

adalah saranaNya Wltuk memheri petunjuk kepada manusia. lni membuat 

gambarau jelas babwa kaligrafi men.donli:nasi tempat tertua dalam 

pcrcaturan sqarah Islam iUl sendiri. 

Sewal1:u Islam berkembang dengan pesa!, banyak bangsa-bangsa 

kelas wahid yang berduyun masuk Islaln Diantaranya orang-orang Persia., 

Syiria, Mesir dan fudia yang memilili Islam sebagai pallutan terakhlr. Hal 

ini pulalah yang mendorong herkembangnya sem kaligrafi berkembang 

pesat, karella diantara orang-orang dari bangsa-bangsa tersebut terdapat 

semman-senitllall mamr kenamaan. Lantas mereka memnnpahkan 

kepandaian seni mereka dalarn Islam. Kerinduan akan estetika seniman

sennnall Muslim inilah yang kemudian oollyak tertuang dalam hasil karya 

seni kaligrnfi. 

Tak dapat disangkal pula, bahwa pene.rimaan seni koligmfi sebagai 

kesukaau mera1a di kalangau ununat Islam adalab karena pengaruh. 

motivasi AI Qurall Imtuk. mempelajarinya. Penn, tinta, kertas adalah 

materi-materi pokok Wltuk menyalurkan sapuan kaligrafi. Ayat-ayat AI 

Qurall adalab maten yang terkandung dida.lanmya. 

Tidak ada bukti uyata tentang asal-usul kaligmfi. Buku-buku 

sejarah mencatat, tentang kaligrafi yang lahir dari ide menggambar atau 

lukisall yang dipahat atan dicoret dalam benda-benda tertentu seperti daw!, 

kulit, kayu, tanah dan batu. 
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Di Indonesia sew kaligrafi berkembang sejak pertama kali para 

padagang Gujarat masuk dan mengenalkan Islam. Pada saat itu kaJigrafi 

yang berkembang di kerajaan-kerajaan Istam Indonesia dapat ditibat dari 

banyaknya batu-batu perjanjian atau batu-batu nisan yang dipermukaannya 

terpahat kaligrafi Islam. Kemudian tems berkembang hingga pabatan 

kaligrafi pada mihrab. kolom amu dinding masjid, yang semuanya terbuat 

dari kayu. Akhimya belakangan ini model kaligrafi yang berkembang di 

Indonesia adaIah Jukisan kaligmfi. 

katigrafi pada ukiran kayu katigrafi pada pahatan batu 

~ 

kaligrafi pada goresan kertas 

swnber: www.daruJnwnan.com 
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1.3.2 Tinjauan kota Semarang. 

Semarang, ibu kota propinsi lawn Tengah, merup....kan salah satu 

kota yang rnemegang peranan penting daIam penyebaran Islam di Jawa. 

Semarang mempakan kota terbesar pada. jalur kota-kota di pantai utara 

Jawa. Gerbang keluar masuk utama dari kota yang dianggap pusat 

penyebaran Islam pertatTh'l di lawn yaitu, DelImk dan Kudos. 

Sebagai ibu kota propinsi lawn Tengah, Semarang mempakau kota 

yang akan disinggahi oleh umat Islam yang tinggaI di Jawa~ khususnya 

lawn Barat 01 logjakarta dan lawn Tengah, sebelum mereka masllk ke 

kota Demak atau Klldl.1s, mltuk berziarab a13u sekedar mengunjungi kota 

yang dulu pernah beIjaya ini. 

Tapi sayaug. pelestarian kebudayaan Islam di Semarang sendiri 

belUUl maksimal. Pemerintah Daerah Semarang terkesau sedikit 

melupakan kebudayaan agama mayoritas penduduk Indonesia ini. 

Kawasan-kawasan kebudayaan Islam di Semarang terabaikall 

seiring meningkatuya kepentingan-kepentingan lain. Di mulai dari 

pelestarian kawasan aIun-aIun di dekat pemukiman kawnan~ yang di sana 

rnerupakan komplek pusat warga. ketunman Arab yang sebagian besar 

beragallla Islam, dan tidak sedikit pengarulmya terbadap kemajuau Islam 

di Jawa Tengah. Di kawasan aIun-aIun itu juga berdiri masjid Kauman~ 

yang mcmpakan salah satu ffillsjid bcsar di Scmarnng. Tapi sciring dcngall 

pertmnbuhau penduduk dan banyaknya kepentingan lain, kawasan aluu

aIun ini berubah menjadi kawasan pusat perdagangan dengan berdirinya 

pasar lohar, yang mempakan J><1sar terbesar di.Semarang. 

Kemudiau mmlCUl gagasall memindahkan. aluu-a.bm, sebagai pusat 

kebudayaan, di pusat kota, sekarang dikenal sebagai SirnPang Lima. 

Masjid utalll8 warga Semarang juga di didirikan di sana., yaitu masjid 

Baiturrahman., yang pada saat itu mempakan 1l18Sjid terbesar di Serrmrang. 

Seiring dengan berkembangnya masyarakat Semaran& kawasan 

simpang lima, yang duhmya diliarapkan sebagai pusat kebudayaan; dengaH 

masjid besar sebagai pusat kegiatalUlya, sedikit-sedikit bembah m~adi 
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pusat perdagangan. Hal un ditunjukkan dengall sell1akill banyakllya 

bangunall-bangunall kOll1ersil yang berdiri di sekitar kawasan simpang 

lima. Kemudian, perlahan eksistensi masjid Baiturrahman menjadi IWltUT, 

tertutup bangtmall-banglUlan megah disampillg kaoon dan kirillya. 

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu sebuah wadah Wltuk 

menampwlg kaligrati Islam yang berk.embang di hldonesia lIDtuk 

dipemerkatL Sehingga perlu sebuah mllsewu yallg akall mampu untuk. ; 

]. Mendok'UlIlentasikan kaligrafi Islam yang ber.kembang di 

Indonesia. 

2.	 Melestarikan kaligrafi Islam yang berkembang di Indonesia. 

3.	 Membuat sarana pengenalan Wltuk unnnat Islam di Indonesia 

tentallg seni kaligrafi Islam pada. wllunmya. 

1.3.3	 Tinjauan tentang ekspresi ohjek museum 

Seperti sudah dijelaskan diatas, bahwa kaligrafi dapat dijumpai 

pada objek-alam arou buatan (daun, l...'ll1it, kayu, bam, tanah atau kanvas). 

Kaligmfi juga. dapat dijumpai pada se1n nmrni 1l1311p\m seni terapan. 

Kaligrafi terapan ini mulai berkembang sejak pennulaan abad ke 

II, yaitu pada saat perkembangan tulisan kufi. Mulai snat itu tulisall Arab 

indah mlllai dijadikan sebagai lUasan, dan un membuka peluang untuk. 

terciptanya mgatn hias., unsur geometris bam dalam bentuk lipatan, 

kancingan dan jalinan vertikal huruf tertentu. Tulisan ini mulai lllasuk 

kedalam setiap jenis bidang. seperti bam, bam, semen, gentmg, logam, 

gading. kain dan kertas lrulit. 

Dan sejak saat itu jenis tulisan Arab lain mengikuti. perkemoongan 

tulisan kufi diaw, yaitu mulai masuk ke dalam bidang sem. 
Pengekspresian masing-masing tulisan akan berbeda satu sarna lain. 

Seperti tulisall Kufi titnur, yang pertama kali dikembangan oleh orang 

Persia. Tulisan ini memiliki ciri-eiri tertentu, yaitu gernkan keatas yang 

panjang tetap amat vertikal sedangkan goresan pendeknya condong atau 

bengkok ke kiri, sehingga memberikan gerak kedepan yang dinanns. 

Kemudian ekspresi kekakuan vertikal dan kediruunisan itU, dituangkan 
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dalam ciri ornamental yang dipadukan pada. latar be1akallg yang kaya 

hia~ temtama desain floral (yang paling terkenal aOOlah tulisan 

Qannatia). 

Perkemballgan kaligrafi terapan ini di fudonesia tidak sehebat di 

daerah Timur Tengah. Yang paling beIkembang di Indonesia adalah 

kaligrafi ter3pan yang dijumpai pada batn uisa:n, makam kerajaan Islam 

hldOllesm hmo, pahatan pada. kayll, goresan pada. kanvas lmtuk 111kisan 

kaligrati kontemporer dan belakangan mulai disusun mushafAl-Quran. 

Sedikit berbeda dengan pengekspresian kaligra.fi di Tuum Tengab, 

pengekspresian kaligrafi di hldonesia lebib ditekankan puJa. glUm dan 

material pembawa tulisan ini. 

Ekspresi fimgsi dan material kaligrafi terapan inilah yang akan 

ditekallkan pada muscmll ini, karena dua ekpresi inilah yang akan 

menonjolkan keJamtan masing-masing. 

1.3.4 Tinjauan terhadap rumusan kaligrafi Ibnu Muqlah 

loon Ml1qlah adalab pencipta nnuusan pen111isan kaligmfi yang 

paling awal dan paling hehat. Banyak pujian sehingga dia dikenal sehagai 

penemll kaligrafi. Rwuusaunya dipakai lmtuk. tulisan-tnlisan Arab pada 

waktu itu sehingga. tulisan-tulisan tersebllt menjadi semakin indah. 

Dia marnpu menciptakan pengetahuan dasar tentang geometri 

seba.gai dasar yang saugat bertanggung jawab terbadap kemajuan kaligrafi. 

Din dcngan saugat bebat menciptakan hentuk-benluk kaligrafi yang artistik. 

dalam ukman-ukuran seimbang dan gaya susun yang sangat indah yang 

terns dipakai san1p3i sekarang dengan tanpa. meninggalkall prinsip-prinsip 

lualigrafi illl sendiri. 

Komposisi yang indah, proporsi yang yang seimhang. artikulasi 

yang baik. dan distribl1si elemen yang merata adalab aspek keindahan khat 

dan dasar geometri Ibnll Muqlah yang abn menjadi dasar ekspresi 

representatifmuseum kaligrafi Islam ini. 
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8 Museum Seni Kaliarall Islam Nasional di Semarana 



------ -----

1.3.5 Tinjauan Tapa)( 

Peta Loka.,i Tapak 

Batasan penggunaaan musemn. un adalah dengan melihat beberapa 

potensi wilayal~ temlama potensi site. Site terpilih adalah pusat 

kotamadya Semarang. tepatnya pada sepanjang jalan Pemuda Semarang. 

Pennlihall site disitn lllempWlyai beberapa £aktor kriteria : 

Berada pada pusat kota.
 

Tedetak pada salah satu jalan protokol eli Semarang.
 

Berada pada tengah konsentrasi publik ( perkanto~ pertok~
 

pasar).
 

Berada pada jalur yang mudah dicapai dari sarana-sarana
 

penelidikan ( SMU 1, SMU 3, SMU 5 dan Universitas Diponegoro
 

Semarang).
 

Terletak pa.da daerah konservasi dan preservasi kota ( Semarang
 

Tengah). 

.=-=-J[-. JI 
__--_-----1 

___------~---

"""-'-'--.-.-.,//" 

//./~/"'\
 
\ I /" ",.je1-/ >,,/"

/' ,/
 
/ / \
 

L) _~,/"'.. _-----L---=---=---=------./ 

,,' 
~_... ''',,,,,,,,, / 

\ 
/ 
/ 

/ 4- ,. ///
r/ ../ ,,1:'/" . _ I 

7','(///

.' 

~n ,_... 

,..
•
" 
".:''''f#)j

O~O - HIO 

I RDTRK Semarang. Sagian Wilayah Kota L PERDA tahWl2000-20 10 

9 Museum Seni Kaligrnfi fslam Nasional di Semarnni!' 



Kon.disi Tapak 

Site terletak ill mas jalan Pemuda Semarang dengan luas site ± 2 Ha 

Tapak keseluruban 1
 

br.1 

br.2 

Kondisi tapak 1
 

""",br.3 

Kondisi 1300 2
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·br.4 

Amh pandang daD tapak ke Timur 

br.5 

Arab pandang daD tapa}; ke Utara 

br6 

Arab pandang dari tapak ke Barat 

br7 

Arab pandang dan tapak Ire Selatan 
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hr. 8 

Site e1esisting, 

Gedung Pertarnina Semarang 

·hr.9 

Site eksisting 

Kantor Walikota Kodya semamng 

br.lO 

Site eksisting 

Universitas STIMIK AKJ Sernarang 
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br.ll 

LaIu Lintas pada jalan Pemuda 

LaIn Limas pada jalan Pemuda 

Gbr.13 

br.12 

LaID Lintas pada. jaJan Pemuda 
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].4 PERMASALAHAN 

Berdasarkan per.lj~baran diatas, maka. dalam perencanaall muset.nIl 

ini, saya mengambil dua masalah yang menjadi penekanan dalam desain 

saya., yaitu: 

L4.1 Penna.fla1ahan umum : 

Bagaimatla merancallg mllSeWll yang mampu mewadahi scm 

aplikasi lmligrafi Islam nasional dan kegiatan pendidilmn kaligrafi Islam di 

jaman modem ini, sebagai sarona pelestarian dan pengenalan salah satu 

kebudaya..m Islam tersebut 

].4.2 Pennasalahan khusus : 

1.	 Bagairnana merancang sebuah museum dengan menekankan 

kesesuaian desain ruang-mang displa.y dengan o~ek museum 

berdasarkan kategori perbedaaan material o~ek. 

2.	 Bagairnana mengungkapkan inspirasi estetis kaligrafi Islam yang 

berasal dari nnnusan Khat Ibnu Muqlah ke dawn desain arsitektur. 

1.5 TUJUAN DAN SASARAN 

L5.1 Tujuan 

Tujuan yang akan dicapai dari perencanaan museum ini adalah ingill 

memperkenalkau dan melestarikan seni kaligrafi Islam yang berk.embang 

di Indonesia. 

1.5.2 Basara
 

Sasaran yang ingin dicapai museum ini adalab :
 

1.	 Penguujung dapat menikmati ekspresi o~ek secam baik dengan 

pennainan kontras antara karakteristik objek dan interior ruang. 

2.	 Penyajiau ekspresi o~ek berdasarkan. karnk:teristik gum dan material 

dengan bantuan lighting yang baik, baik buatan maupun a1ami. 

3.	 Pengwljung dapat menikmati koleksi tanpa pemsaan bosan dan 

monoton, dengan merancang sebuah sid.-wasi display yang baik. 

4.	 Terciptanya pola. hubungan mang-mang display yang baik., sehingga 

pengunjung dapat menikrnati display secara temtur. 
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5. Terciptanya tampilan bangmmn yang merepresentasikan keindahan 

rumusan khat Ibnu MuqIah. 

6.	 PenglUljlUlg dapat mernsakan keindahan nunusan kaJigrafi Islam Ibnu 

MuqIah" elemell-elemell pembentuk bangtUIalL 

7.	 Teroiptanya pola hublUlgan antar massa bangunan~ berdasarkan 

nnnusan ldmt Ibml MnqIah. 

8.	 Terciptanya pola ruang-mang luar, berdasarkall nnnusan ldmt Ibnu 

Muqlah. 

1.6	 SPESIF1KASI UMUM 

1.6.1	 Kankteristik pengguna 

Pada wmunnya lUlsur-lUlsur pelaku dan pengguna pada kegiatan museum, 

dapat dibedakall menjadi : 

1.	 PengunjlUlg mIlwn 

PenglUljlUlg umum adalah pengguna yang berkunjung ke museum 

dengan 1U:juall ntama adalah menilanati koleksi-koleksi museWIL 

Penanganan rombollgan pellgWljung yang mencapai allgb lll8ksillml, 

dilak1.Ikan dengan membagi menjadi bebernpa kelompok dengan jangka 

waktu yang telah ditetapkan., terdiri dari : 

a.	 Pengulljung perorallgan, maksimal 5 orang ( individu atan 

keluarga). 

b.	 PengW1jung rOlllbollgan, mininml lO orang maksimal 200 

orang. 

2.	 Pengwljung khusus 

PeugwgmJg khusus adalah peugguna. yang datang ke musewn 

dengan tujuan yang lebih spesifik dari sekedar melihat koleksi musemD, 

terdiri dari : 

a.	 Akedernisi, praktisi dan pemedulti masalah seni kaligrafi Islam 

nasional, maksimaJ 20 orang. 

b.	 PellgUlljung kafe. maksimal 50 orang ( illdividu dan 

rOlllbongan ). 
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c.	 Siswa pelatill3n sem kaligrafi Islalll, khm.'US11ya. allak-anak 

dibawah umur 12 ~1hun,. maksimal 60 siswa.. terbagi dalam 3 

kelas. 

3.	 Peugelola 

Adalah pihak: yang bertanggung jawab dan bertugas mengelola 

musemn, yang terdiri dari : 

a.	 Direk'1ur dan Wakil Direk'1ur 

b.	 Kepala bagian ( Hubungan Masyarakat:. Kepegawaian~ 

Keua~ Adm:iuistrasi dan Kurator ). 

c.	 Slar karyawan.. masing-maslllg kepala bagian membawahi 2 

karyawan. 

d	 Peman~ 20 orang, asmnsi dari jumlah pengw.~jwlgmaksnnal, 

dengan pembagian mCllJadi 20 kelompok. Masing-masing 

kelompok dipandu 2 orang pemandu. 

1.6.2	 Fasilitas bangunan 

Fasilitas yang terdapat dalam bangunan lui terbagi meujadi 4 kelompok, 

yaitu : 

Fasilitas ruang-ruang utama, yang terdiri dati ruatlg peueritna dan
 

ruang display objek.
 

Fasilitas pengelolaan, yang terdiri dari kantor pengelola, l"Uf3tor
 

dan pemandu.
 

Fasililas pendidikan. yang terdiri dari mang kelas dan mang
 

pengaJaT.
 

Fasilitas rekreati£, yatlg terdiri dati kafe dan taman kota.
 

Fasilitas pelldulamg lainuya.. seperti nmsholla dan lanI-Ianl.
 

1.7	 LINGKUP PEMBAHASAN 

Pembahasan ditekankan pada masalah ekspresi simbolis dari 

nunusan penyusunan kaligmfi Islam untuk tampilan 1>angullim dan ekspresi 

kaligmfi Islam pada sem. terapan yang berkeulbang di Indonesia uutuk 
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perencanaan interior bangunan. Sehingga. penekanan pada perancangau dtbatasi 

pada mnsalah : 

Perencanaan tampilan bangunan. yaitu pengekspresian dari analogi 

nUllUsan estetis pembentuk kaligrafi. 

Perencanaan interior ruang-ruang display berdasarkan ekspresi seni 

terapall pada kaligrafi. 

1.8 METODE PEMBAHASAN 

L8.l Mencari Data 

Metode yang digunakan dalam memperoleh data. didapat dati 

beberapa aspek. yaitu : 

Studi literatur, yaitu mempelajari hal-hal yang berkaitan dengan 

ml.lSeUllL, galeri dan kaligrafi Islam yang berlrembang di Indonesia 

yang di dapat dari reterensi-reterensi yang dapat digunakan sehagai 

ide dan gagasan da.lam peraucangan serta teon-teoti yatlg 

mendukung lainnya. 

Observasi. yaitu dengan pengamatan objek seni kaligrafi Islam, 

balk melalui literatur maupWl pengamatan lan.gstmg. 

1.8.2 Analisis 

Merupakan tahap pengkajian dan penglmlian intbnnasi yang 

didapat mengenai kebmman roans, pembentuk dan karal'1er ruang, pemililian site 

juga hal-hal lain yang menyangkut pennasalahan dalam pemncangan 

LB.3 Sintesa 

Merupakall tahap akhir pendekatan menuju konsep d.asar 

perencanaan dan perancangan. yang mencakup : 

Pendekatan pada perancangan. 

Pendekatan pada lokasi site bangunan 

Pendekatan pada kOllsep ballglman. 

17 Museum Serri Kalimafi Tslam Nasional di Semarnni! 



1.9	 KEASLIAN PENULISAN 

1.	 M. Wildan I-L'lris Faluni, 97 512 106, TA illi. 

Museum Fotografi di Jogjakarta, 

2.	 Dodi Morlin, No. Mhs 98512014, TA un 2004 

Musewn senjata, Jogjakarta ( TranstoITIlasi pada jenis senjata sebagai citra 

bangunan ). 

3.	 Kholnnl N"tsa, No Mhs 99512140, TA IDI 2004 

Perusahaan Periklanan dan Rumah Produksi di Jogjakarta ( Representasi 

Konsep Ik.lan PrOOuk ke dalam Citra Bangunan dengan Nuansa Galeri 

Kontemporer ). 

4.	 Rasjoyo, TA UII. 

Galeri Seni Rupa di Jogjakarta, Interpretasi Seni Rupa Modem ke dalam 

Bentuk. Arsitel"1ur, 

1.10	 KERANGKA POLA PIKIR 

lAtor beIaktlllg : 

• Menipisnya minat umat Islam Da1am era g/ohlisasi .,ekarang. tak dapat 

terhadap .,emkaligrqfi I.r"lam dipungkiri Zagi, ba1nl1a pengaruh budaya 

• Pengaruh budaya lain yang masuk dari hlar sangat mudalJ mempengOTUhi pola 

ke iUl1am umat l.,lam dan dopa! pikir dan gaya hidup orang Indonesia. yang 

membahayakan agama mayorita, heragama I.,lam. Untuk iwperlu 

ubUi1h imlilURi budaya Islam yang ma1l1pu 

menanggulangi pengaruh negatifhudaya 

luar. 

PERMASALAHAN 
Pernuua1ll1um UIIfIDft : 
Ragaimana merancang museum yang mampu mewadahi seni aplikasi kaligrafi Islam na.'fional dan 

kegiatan pendidikan kaligrafi Islam di jaman modern ini, sebagai sarana pelestarian dan 

pengenalan .,alah saw ke.budayaan Mom tersebut. 

PemuJSII1tIIum KIt'"'" 
J.	 Ragaimana merancang sebuah mus6llm dengan menekankan kesesuaian desain ruung-mang 

display dengan objet museum berdasarkan kategori perbedaaan material objet. 

2.	 Bagaimana mengungkapkan in.rpira:ri e.,tetis kaligroji b;lam ycmg hera.oral/Inri rumlt.ftm Khat 

lh7lU Muqlah ke dalam desain ar:ritektur 
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TINJAUANKAllGRAFIISLAM 

1.	 Semakin terhlpakannya kebudayaan Islam di Indonesia. 

2.	 Semakin sedikit orang Islam yang mengenal kaligrafi Islam.. khususnya yang berkembang di 

Indone;fia. 

3.	 Semakin sedikit orang I.flam Indonesia yang dapat memili.f kaIigraji Mlmn. 

r 

TINJAUANKOTA SEMARANG 

1.	 Kota Semarang sebagai Ibukota Jawa Tengah. di pe.sisir pantai pulau .Iawa. sebagaigerbang 

masuk sebelah barat kota-kota ziarah Islam pantai utara JaK"O. 

2.	 }"fulai ter.fisihnya kebudayaan Islam kota Semar<l11f{. 

, 
TINJAUANKAllGRAFJISL4MDl'INDON&'IA 

O~;ek.fem terapanyang berkembang eli Indane.fia : 

1.	 Kaligraji pada batu nisan. yang berlrembang mulai awol kerajaan-kerajaan Islam Indonesia. 

2.	 Kaligraji yang tertatah pada kayu. yang berkembang di kota Jepara. 

3.	 K.aIigraji paJa :rem luki.W7I kontemporer. 

TlNJAUAN TAPAK 

1. Tapak haro.f bertldapatla t£ngah Jwta, untukkemwiahanj,mg'kmmn }Jf.!lJgUlMIi!.. 
.")..... Tapak. harus barada padtljalur utama kota. 

3. Tapak harus terakses langsung dari pusat-pusat pendidikan kOUl. 

4. Tapak hams berada dekat dari tempat kon.fentrasi 11ULf.fa. 

Allemtllifperonctmgan : 
- Tran.yoTnw.fi ekspre.fi bentukli.fik :rem kaligraji I.flam yang berkembang di Indone;fia. 
- Transjormafi TU1IIILW7I da.faT kaligraji I.flam dari Ibnu MWJ/ah. 

PengembtmgaR DnaiR : 
- Tapak 
- Denah 
- Tampak bangtm,m 
- Interior 
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1.11 SISTEMATIKA PENULISAN
 

Bagian Satu: Berisi tentang tatar belakang pennasalaha~ tujuan 

dan sasaran. lingk"llP pembahasan. keaslian penuJisan. kerangka pola piker 

dan sistematika. 

Bagian Dua: Analisa dan gagasan pernncangan yaitu berisi 

tentang teori-teori penduktmg pennasatabatL 

Bagian Tiga: Berisi tentang gagasan1¥lgasan berkaitan dengatl 

konsep dan mengenai strategi perancangan. 

1.12	 PROSES PERANCANGAN 

1.12.1	 Musewn sebagai wadah objek: sekaligus sebagai pengungkapan ekspresi 

objek seni kaligra.fi Islam. 

Sebuah institusi yang menyul1pa~lllendok"Wnentasikal1.. 

melestarikan dan memamerkan buk1:i nyata-bisa dari berbagai bidang- dan 

menyediakaninfonnasi kepada public tentang bukti tersebut. ( museum 

association United Kingdom ). Se1ain mewadahi pengertian di atas, 

gagasan yang diangkat pada musewn ini adalah bagaimana menciptakan 

pola ruang dan lnteriOOlya yang lnal11pn mengungkapkau karakter tmp 

objek yang akan dipamerkan. 

1.12.2	 Pengungkapan konse(> keindahan rwnusan kaligrafi Islam menWllt Ibnu 

Muqlab ke dalam bentukan arsitektur. 

Da~r yang paling dasar dari penulisan kaligmfi Islam adalah 

rwnusan awal Ibnu Muqloh ( seomng kaJigrafcr dari Iraq). Rwnusan itu 

dipakai pada. senum jenis kaligmfi yang berkembang di dunia sampai saat 

UU. 

Ibnu Muqlah. kaligrater bandal berasal dari Bagdad. adalah 

kaligrafer yang mempunyai kejeniusan dan pengetahu8n mendasar tentang 

geometri ( iImn llkur ) yang akhimya menjadi satu-satullya pemeg8l1g 

peranan penting dalam kemajuan seni kaligrafi Arab dan Islam pada 

umwunya. 
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Ibnu MuqIah Illat11pU menciptakan pengetabuan dasar tentang geometri 

sebagai dasar yang sangat bertanggung jawab terhadap kemajuan kaligra.fi. Oia 

dengan sangat hehat menciptakan hentuk-bentuk kaligrafi yang artistik dalam 

ul"Urnn-ukman seimbang dan gaya SUSWl yang sangat indall yang tems dipakai 

sampai sekarang dengan tanpa meninggalkan prinsip-prinsip kaligrafi itu sendiri. 

Mellurut funu MuqIah, bentuk tulisan barulah dianggap benar jib 

memiliki linUl kriteria, sebagai berikut : 

1.	 Tawfiyah (tepat)~ yakni setiap hwuf hams mendapatkan usapan dengan 

OOgk11lIlya., dari lellg1uU1ga~kek~urandan bellgkOkan. 

2.	 llman (tuntas), yakni setial' 1l1.uuf hams diberi ul'"Ul311 yang 11mb" dari 

panjan~ pendek., tipis dan tebaL 

3.	 I1unal (sempurna), yakni setial' usapan garis lUlms sesuai dengan 

kecantikan bentuk yang wajar, dawn tegak, terlentang, menlutar dan 

melengkung. 

4.	 lsyba' (}>adat), yakni setic....l' usapan garis IUlms mendapat seutuhan pas dari 

nUlta pena sebingga terbelltuk suatu keserasian. 

5.	 Jrsal (lancai)., yakni menggoreskan kalam secara tepat., tidak tersandung 

alau tertalUlll-talUln sebingg8 menyusahkan. 

Adal'un tata letak yang baik (Im.fmll waclh ), memuut Ibuu Muqlahlah 

yang mengbendaki kepada perbaikan empat hal : 

J.	 Tarshtr (rnpat teratur), yakni tepatnya sambWlgan satn Immf dellgtJn 

h1.U1lfIaitmya. 

2.	 Ta'/if (tersusun)" yakni menghimpWl setiap hwuf te:rpisah (tWlggal) 

dellgan Iairmya daIam bentuk wajar lUlffiun Jndah. 

3.	 Tadllir (Selaras, heres), yakui menghubm1gkan suatu kata rlengan 

lainnya sehingga membentuk garis yang selaras letaknya bagaikan 

mistar. 

4.	 TlUl.fhil (bagai pedang), yakni meletakkan sapuall-sapuau gans 

memanjang yang indah pada huruf..hwuf sambWlg. 
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Keluch-.pall Ibnu Muqlah sendiri mengalami gejolak yang tidaklah 

biasa diterima orang awam akan pengertian jalan hidup orang pada 

wnumnya. Gejolak hidupnya mulai ketika dia mengabdi pada beberapa 

kantor pemerilltabau.. mellytUllhat18 bakat dan kemahirannya akan kaligrafi 

Wltuk bidang pemerintahan. Dari sinilah dia banyak mendapat pujian dan 

yang mengalltarkatmya pada jel~ang brier terbesamya. Tapi dari situ juga 

dill melJgalami penderitaan yang sangat beral Mulai dan dipotong tangan 

kanannya hingga dipotong lidahnya dan dijebloskan ke dalam penjara, 

sampai aklrimya ilia meD.eluw ajalnya di dalam bw. 

Apaplm yat18 pemah terjadi padanya., Ibnll Muqlalt telah berhasil 

menyempwnakan suatu pekeIjaan suci" yang tak seorangpWl mamapu 

melak.ukatmya., babkan dialah yang dlkenal menduduki teu1p8t tertinggi 

dalam literatur sejarah Islam. 

Dengan dasar itulah keindahan rumusan kaligrafi lhnu Muqlah 

diterapkan dalam arsitektur musetUll ini 
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